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Abstract:

This study aims to determine the future PAI teacher's perspective on student development training with
BK teachers. This research is a descriptive qualitative research. The subjects of this study were students of
Islamic Religious Education. This study uses data collection methods from interviews. The results of the
study found that as prospective Islamic Religious Education teachers who had received Islamic Counseling
Guidance courses in general, they could be used to ask the students' progress to the Counseling Guidance
teachers. It is very important for prospective Islamic Religious Education teachers to ask and find out about
the development of their students to the Guidance Counseling teacher, because the Guidance and
Counseling teacher understands more deeply about the personality of a student. By asking the development
of students, an Islamic Religious Education teacher can find out how the character of the students he
teaches, by knowing how the character of the students is, the teacher can more easily determine the right
methods and strategies and are easily understood by the students. The collaboration between Islamic
Religious Education (PAI) teachers and Counseling Guidance (BK) teachers is one of the educational
programs that aims to explore national education reform.
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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif guru PAI di masa depan tentang pelatihan

pengembangan siswa dengan guru BK. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif.
Subjek dari penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data dari hasil wawancara. Hasil penelitian memperoleh
bahwa sebagai calon guru Pendidikan Agama Islam yang telah mendapatkan mata kuliah
Bimbingan Konseling Islami secara umum adapat digunakan untuk menanyakan perkembangan
siswa kepada guru Bimbingan Konseling. Sangat penting bagi calon guru Pendidikan Agama
Islam untuk menanyakan serta mencari tahu tentang perkembangan siswanya kepada guru
Bimbingan Konseling, karena guru Bimbingan dan Konseling memahami lebih dalam perihal
kepribadian seorang siswa. Dengan menanyakan perkembangan peserta didik, seorang guru
Pendidikan Agama Islam bisa mengetahui bagaimana karakter peserta didik yang diajarkannya,
dengan mengetahui bagaimana karakter siswanya guru dapat bisa lebih mudah untuk
menentukan metode dan strategi yang tepat dan mudah dipahami oleh siswanya. Kolaborasi
antara guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan guru Bimbingan Konseling (BK) adalah salah
satu program pendidikan yang bertujuan untuk menjajaki reformasi pendidikan nasional.
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PENDAHULUAN

Guru merupakan orang yang berada di posisi paling depan dan sentral dalam
penyampaian proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses mendidik
yang melibatkan guru dan siswa sebagai pelaku utamanya. Pendidikan memiliki
peran sebagai fasilitator dalam proses perkembangan siswa sebagai pelaku
pembelajaran yang berada pada tahap on becoming (Sahlan Abdul Kadir, 2018).

Sebagai calon guru PAI, sejatinya mempersiapkan sikap dan kompetensi
untuk membantu perkembangan siswa. Dari prespektif pendidikan Islam,
pendidik (guru) adalah mereka yang berusaha mengembangkan kematangan
fisik dan mental peserta didik agardapat menjalankan tugas kemanusiaannya
(Ismail, 2015), baik sebagai Khalifah fi al-ardh ataupun khalifah fi 'abd) sesuai
dengan nilai-nilai menurut ajaran Islam (Syamsul Nizar, 2002).

Dalam PAI keterampilan yang perlu ditingkatkan dalam pendidikan
agama meliputi pengetahuan tentang iman (akidah), aturan (syari'at) dan
praktik yang baik (akhlak), bukan hanya pengetahuan agama tetapi juga
pengamalan dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Ali Fikri, 2020).
Dalam proses pembelajaran, guru PAI tidak bisa sendiri dalam menjalankan
tugasnya namun membutuhkan personil lain, yaitu guru bimbingan dan
konseling.

Guru bimbingan dan Konseling merupakan guru yang memberikan
pelayanan kepada seluruh siswa dalam proses perkembangan yang lebih baik.
Guru PAI berbagi tanggung jawab dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling
di sekolah dengan guru BK yang masing-masing berperan dalam bimbingan dan
konseling di sekolah. Inilah salah satu rencana kerjasama yang tepat antara guru
BK dan guru PAI di sekolah, yang akan mendorong keberhasilan dalam proses,
baik psikologis ataupun akademik siswa, sehingga siswa tidak hanya arif serta
cerdas, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik. (Mira Herdiani, Aep
Kusnawan, dan Hajir Tajir, 2018).

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah mendampingi anak sekolah
untuk menemukan dirinya sendiri, memahami lingkungannya dan terlibat
dalam perencanaan masa depan anak sekolah. Kegiatan bimbingan dan
konseling bermaksud untuk memungkinkan siswa menjadi siswa yang mandiri,
bertanggung jawab, kreatif dan pekerja yang produktif serta mengoptimalkan
individu. (Susanto Ahmad, 2018). Namun, dalam menjalankan program
bimbingan dan konseling terkadang menghadapi tantangan.

Hal yang paling sulit bagi konselor sekolah adalah memahami dan
mendukung proses kemajuan dan perkembangan pribadi, sosial, akademik dan
masa depan siswa. Dalam hubungan sosial, siswa dan remaja yang tumbuh dan
berkembang menghadapi masalah psikologis. Kegiatan pembinaan remaja
dengan berkembangnya kemampuan intelegensi, stres dan harapan baru yang
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dialami membuat remaja lebih mudah mengalami gangguan psikis dalam
bentuk pikiran, emosi dan perilaku. (Hadi, dkk., 2013).

Persatuan guru agama Islam (PAI) dan guru pembimbing (BK) dapat
memainkan peran yang berbeda di sekolah, seperti pengembangan moral siswa
dengan mengajar dengan contoh, mengajarkan hal-hal melalui latihan,
memberikan pelayanan bimbingan dan konseling, nasehat dan penggunaan
perangkat pengajaran yang efektif (Susmita Evi, 2019). Dan salah satu program
pendidikan yang terintegrasi dengan upaya reformasi nasional di bidang
pendidikan. Oleh karena itu, bimbingan dan konseling merupakan salah satu
bagian penting dari tujuan pendidikan.

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mewujudkan kualitas orang-
orang yang tertuang dengan gamblang dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak
mulia, tangguh, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara dan
bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003).

Kerjasama dalam layanan BK khususnya kerjasama dengan guru PAI
dapat lebih efektif. Karena minimnya pengalaman dan pengetahuan saat
memecahkan beragam jenis masalah siswa, guru PAI juga membutuhkan
dukungan konselor. Hal ini terlihat dari adanya program bersama yang
memiliki beberapa bentuk yang selalu dilaksanakan, seperti memberimotivasi
dan nasihat, memberi nilai pelanggaran tata tertib oleh siswa terhadap
pelanggaran tata tertib sekolah, memberi surat peringat untuk dikirim kepada
orang tua siswa yang bermasalah dan menyelesaikan masalah siswa bersama-
sama (Fervin, 2020).

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan sebelumnya, karena
kebaharuan dalam penelitian ini adalah bagaimana cara pandang calon guru PAI
dalam membentuk perkembangan siswa dengan guru BK adalah premis bahwa
guru untuk siswa untuk meningkatkan kemajuan mereka. Karena peserta didik
memiliki potensi yang unik dan merupakan aset berharga bagi keluarga, agama
dan masyarakat.

Berdasarkan data yang ditemukan, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana perspektif calon guru PAI masa depan mengenai
perkembangan siswa dapat direkonsiliasi dengan guru Bimbingan Konseling.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan perspektif calon guru PAI
dalam membentuk perkembangan siswa bersama guru BK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif. Data
penelitian ini berasal dari mahasiswa Fakultas Agama Islam, program studi
Pendidikan Agama Islam. Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Fakultas Agama Islam Program Studi Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari
15 mahasiswa. Alat pengumpulan data berupa wawancara. Prosedur
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pengumpulan data adalah dengan wawancara. Data yang diperoleh dianalisis
dengan cara triangulasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menurut hasil yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan

calon guru PAI yang mengikuti mata kuliah BKI (Bimbingan Konseling Islami),

serta dokumentasi sebagai pelengkap penyajian hasil penelitian ini, diperolehlah
bahwa secara luas sebagai calon guru PAI akan begitu penting untuk selalu
menanyakan perkembangan siswa kepada guru Bimbingan Konseling;:

Untuk mengetahuinya, peneliti mewawancarai secara langsung 15 orang
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam sebagai calon guru, diantaranya:
1) Hasil wawancara bersama Ega Jati Damara, pada 5 Februari 2022, ia berkata

penting bagi guru Pendidikan  Agama Islam untuk menanyakan
perkembangan siswanya, karena dapat mengetahui perkembangan
siswanya menuju pribadi yang lebih baik dan juga dapat membantu
siswanya dalam mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.

2) Hasil wawancara bersama Aldi Wijaya, pada 5 Februari 2022, ia berkata
sebagai calon guru Pendidikan Agama Islam sangat diperlukan untuk
bertanya tentang perkembangan siswanya kepada guru Bimbingan
Konseling, menurutnya sebagai guru tidak hanya menyampaikan materi
saja, tetapi juga membantu siswa menuju kedewasaannya serta bisa untuk
mengamalkan ajaran agamanya.

3) Hasil wawancara bersama Elisa Aprilia, pada 5 Februari 2022, ia berkata
sebagai calon guru Pendidikan Agama Islam sangat penting untuk
menanyakan perkembangan siswanya kepada guru Bimbingan Konseling,
agar guru Pendidikan Agama Islam dapat mengetahui bagaimana karakter
setiap siswanya sehingga dalam pembelajarannya guru tersebut bisa
menentukan metode yang efektif untuk siswanya.

4) Hasil wawancara bersama Fazlurrahman Al-Muthi, pada 5 Februari 2022, ia
berkata sebagai guru Pendidikan Agama Islam sangat penting untuk
menanyakan perkembangan siswanya, untuk menjadi acuan dan motivasi
guru tersebut serta menjadi sarana evaluasi kekurangan dalam mengajarnya.

5) Hasil wawancara bersama Nur Zakiyah Ahmad, pada 5 Februari 2022, ia
berkata agar tidak hanya guru Bimbingan Konseling yang mengetahuinya,
tetapi sebagai guru Pendidikan Agama Islam juga mengetahuinya dan
membantu menyelesaikan masalah siswa tersebut.

6) Hasil wawancara bersama Rachmi Aulia, pada 4 Februari 2022, ia berkata
guru Pendidikan Agama Islam berperan untuk menanyakan perkembangan
siswa kepada guru Bimbingan Konseling, agar dapat membantu siswanya
mengembangkan bakat diluar akademiknya seperti olahraga dan seni rupa.

7) Hasil wawancara bersama Sri Maryah, pada 4 Februari 2022, ia berkata
sangat penting bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk mencari tahu
sudah sejauh mana perkembangan siswanya dalam pembelajaran.
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Hasil wawancara bersama Aditya Geenkina, pada 4 Februari 2022, ia berkata
sudah menjadi tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam menanyakan
perkembangan siswanya.
Hasil wawancara bersama Hagqiqi, pada 4 Februari 2022, ia berkata sangat
penting untuk guru Pendidikan Agama Islam menanyakan perkemnangan
siswa kepada guru BK, karena hanya guru Bimbingan dan Konseling yang
mengetahui lebih dalam perihal kepribadian siswa.
Hasil wawancara bersama Rehan Aditama, Jum’at, 4 Februari 2022, ia
berkata sangat penting menanyakan perkembangan siswa kepada guru
Bimbingan Konseling, karena dapat membuat mereka merasa mereka
diawasi dan diperhatikan oleh guru Pendidikan Agama Islam tersebut.
Hasil wawancara bersama Annisa Nur Fadilah, pada 04 Februari 2022, ia
berkata sebagai guru PAI menanyakan perkembangan siswa kepada guru
BK merupakan hal yang sangat penting dengan ini bimbingan akan menjadi
selaras dan guru PAI dapat mengetahui karakter dan kinerja siswa dalam
belajar.
Hasil wawancara bersama mahasiswi PAI Winda Nurhabibah, pada 04
Februari 2022, ia berkata sebagai guru bukan mengajar saja namun
seharusnya juga mengerti bagaimana perkembangan peserta didik serta
permasalahan yang sedang dialami siswa. Menurutnya kenakalan siswa
disebabkan karena adanya sesuatu yang sedang di alami siswa, ia
menyebutnya sebagai bentuk pemberontakan. Guru PAI dan guru BK
memiliki kesinambungan dan kerjasamanya sangat diperlukan untuk
membenahi dan menanamkan akhlak baik kepada siswa.
Hasil wawancara bersama mahasiswa PAI Muhammad Rafli, Pada 04
Februari 2022, ia berkata sebagai guru PAI harus mengetahui perkembangan
siswa agar permasalahan yang dialami siswa dapat dibantu oleh guru bisa
dengan memberikan motivasi, masukan dan perhatian lebih kepada siswa.
Hasil wawancara bersama mahasiswa PAI Muhammad Ravito, pada 05
Februari 2022, ia berkata menanyakan perkembangan siswa sangat berguna
untuk mengevaluasi pembelajarannya dan dapat menentukan metode yang
mudah diterima oleh siswanya.
Hasil wawancara bersama mahasiswa PAI Muhammad Arvan, pada 05
Februari 2022, ia berkata guru Bimbingan Konseling sangat berpengaruh
dalam mendidik dan mengajarkan akhlak kepada siswanya.

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa sangat penting bagi

calon guru PAI untuk menanyakan serta mencari tahu perihal perkembangan
siswanya kepada guru BK, karena hanya guru BK yang memahami lebih dalam
perihal kepribadian seorang siswa. Dengan menanyakan perkembangan siswa
tersebut, seorang guru Pendidikan Agama Islam agar bisa mengetahui
bagaimana karakter siswa yang diajarkannya, dengan mengetahui bagaimana
karakter siswanya guru dapat bisa lebih mudah untuk menemukan metode dan
strategi yang sesuai dan mudah dipahami oleh siswanya.
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Selain untuk menentukan metode dan strategi yang sesuai, mengetahui
karakter siswanya juga berguna untuk dapat membantu guru tersebut
mengevaluasi mengajarnya apakah sudah baik atau belum. Dengan itu seorang
guru dapat membantu siswanya untuk menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapinya.

Guru merupakan seseorang yang memberikan pendidikan dan
pembelajaran kepada individu yang disebut siswa. Dalam prespektif islam,
seorang guru adalah seseorang tanggung jawab untuk membantu siswa
berkembang secara fisik dan mental untuk menjadi dewasa (Napitupulu, 2020).

Dalam membantu proses perkembangan siswa, seorang guru tentunya
harus memiliki komptensi. Salah satu kompetensi yang perlu diperhatikan
adalah kompetensi pedagogik. Adapun peningkatan kemampuan pedagogik
guru agama adalah mengikuti lomba karya tulis ilmiah, workshop, seminar,
maupun forum ilmiah lainnya (Nisa Khoirun dan Wahyudi, 2021)

Selain kompetensi, guru juga dapat memposisikan diri sebagai panutan
yang baik dan menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar yang nyaman
dan bahagia bagi anak-anak. Guru sebagai suri tauladan menurut Islam memiliki
status dan peran penting (Imam Bawani dalam Amin Rifqi, 2015).

Tentu saja tugas utama guru agama juga adalah pelaksanaan konseling di
sekolah. Semuanya tidak terlepas dari kolaborasi antara setiap proses
pendidikan, meskipun setiap proses memerlukan bimbingan dan konseling yang
berbeda. Guru PAI juga dapat sebagai konselor membantu siswa yang memiliki
masalah belajar (Rofigi dan Mansyur, 2022).

Selain masalah belajar, perilaku siswa yang melakukan kesenjangan atau
perilaku negatif yang keluar dari tuntunan agama Islam juga dapat diatasi. Guru
BK tidak selalu melakukan pekerjaan sendiri. Guru BK pun mampu bekerjasama
dan berkolaborasi dengan seluruh tenaga pendidik serta guru agama Islam
dalam memberikan pelayanan terkait masalah kesenjangan atau moral siswa
yang bermasalah (Musyirifin, (2015), Infasi (2018(, Yuhana Nanang Asep (2019)
dan Ilwana, (2019). Termasuk guru agama mampu memahami tugas-tugas
perkembangan setiap siswa melalui proses pembelajaran (Pahtudin Agus dan
Suardi Ismail, 2021).

Selain guru BK, guru PAI juga dapat bekerja sama dengan guru bahasa
untuk meningkatkan potensi siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.
Ada banyak peserta didik yang belum mengenal potensinya. (Pohan Jusri Ali,
2020). Untuk dapat menjalankan peran dan tugasnya sebagai guru Pendidikan
Agama Islam, mahasiswa sebagai calon guru PAI, tentunya wajib mengikuti
mata kuliah bimbingan dan konseling Islami agar nantinya ketika telah menjadi
seorang guru PAI di sebuah lembaga pendidikan, dapat memahami dan
menjalankan tugas dan perannnya dengan baik dan sesuai harapan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, penulis
mengemukakan bahwa persepsi calon guru PAI tentang pelaksanaan peran
bimbingan dan konseling secara umum cukup baik. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiwa calon guru PAI ia berkata sangat
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penting kolaborasi antar guru PAI dengan guru BK, dengan keselarasan ini
tingkat pemahaman guru dalam memenuhi perannya sebagai infomator,
fasilitator, mediator, motivator, maupun kolabolator, pelayanan bimbingan dan
konseling termasuk dalam kategori baik.

Tidak mudah untuk memenuhi tugas dan tanggung jawab seorang guru,
karena siswa sebagai individu yang berada pada fase perkembangan. Tentunya
banyak sekali ditemui permasalahan-permasalahan yang dihadapinya. Maka
membutuhkan figure guru yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan
harapan.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa guru memegang peranan penting dalam perkembangan setiap siswanya
dari perkembangan jasmani maupun rohaninya. Guru agama atau PAI berbeda
dengan guru lainnya, tugasnya tidak hanya mengajar materi yang telah ada di
buku sebelumnya tetapi juga melaksanakantugas lainnya diluar dari materi
tersebut seperti pembentukan kepribadian dan pembentukan akhlak setiap
siswanya. Pembentukan semacam itu sangat diperlukan diluar dari materi
pembelajara karena dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi bagi
siswanya.

Peran seorang guru PAI selain mengajar dikelas dengan materi yang telah
ada, tetapi juga memiliki peran sebagai seorang konselor yaitu melakukan
Bimbingan dan Konseling seperti halnya berperan sebagai guru BK. Guru
Pendidikan Agama Islam dapat bekerjasama dengan guru Bimbingan dan
Konseling untuk melakukan bimbingan kepada siswanya serta mencari tahu
mengenai perkembangan siswanya apakah mereka menuju ke arah yang lebih
baik atau bahkan ke arah yang lebih buruk. Dengan kolaborasi guru PAI dengan
guru BK juga dapat mencari tahu tentang permasalahan yang sedang dihadapi
oleh setiap siswanya dan juga dapat membantunya memecahkan masalah yang
mereka hadapi.

Dalam hal ini, semua guru memiliki andil yang sama dalam melakukan
bimbingan terhadap siswanya, karena bimbingan itu sangat diperlukan oleh
siswanya agar mereka merasa diperhatikan oleh orang tua kedua disekolah yaitu
guru.
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